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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Kegiatan Ekstra Kurikuler Sie Kerohanian Islam (SKI) dalam 

membentuk sikap religius siswa di SMAN 1 Durenan adalah 

Kajian/Ceramah keagamaan, Wisata rohani/Tadabbur alam, Infaq, 

Santunan anak yatim, Liqo’, Majalah dinding, TPM atau Temu Pelajar 

Muslim, Profile (Pembinaan Rohani bersama Forsmile),  Kajian 

Perdana dan Bedah Film. 

2. Sikap-sikap Religius yang dibentuk melalui Ekstra kurikuler Sie 

Kerohanian Islam (SKI) di SMAN 1 Durenan diantaranya adalah 

Ketaatan dalam melaksanakan ibadah, Disiplin, Silaturrahmi/pertalian 

rasa cinta antar sesama, Menutup aurat, Menghargai orang lain, Jaga 

jarak dengan bukan Mahram dan Bermanfaat bagi orang lain. 

3. Metode dalam membentuk sikap religius siswa melalui ekstra 

kurikuler sie kerohanian islam (SKI) di SMAN 1 Durenan. Dalam 

mencapai tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran pasti 

dibutuhkan sebuah metode. Maka para pembina SKI dalam proses 

membentuk sikap religius siswa di SMAN 1 Durenan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler sie kerohanian Islam dilakukan dengan menggunakan 
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metode yang dinilai cukup efektif yaitu dengan metode ceramah, tanya 

jawab, dan keteladanan. 

4. Faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk sikap religius 

siswa melali ekstra kurikuler sie kerohanian islam (SKI) di SMAN 1 

Durenan. 

1. Faktor Pendukung. 

a. Segi sarana prasarana, Sarana dan Prasana berupa Masjid yang 

disediakan oleh sekolah yang dijadikan tempat berlangsungnya 

kegiatan.  

b. Selain pembina SKI ada alumni yang ikut serta dalam 

membantu program kegiatan SKI. 

c. Kebutuhan siswa tentang agama atau haus tentang pengetahuan 

agama. 

d. Keluarga.  

2. Faktor penghambat  

a. Lingkungan sekolah, Siswa yang salah memilih pergaulan 

dalam sekolah atau teman dapat mempengaruhi sikap religius. 

b. Banyaknya kegiatan yang dilakukan bersamaan dengan ekstra 

SKI, sehingga anggota SKI tidak bisa mengikuti ekstra SKI 

dikarenakan kurangnya kesadaran akan pentingnya kegiatan 

keagamaan yang dilakukan sekolah.  

c. Faktor lingkungan/ masyarakat. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh di SMAN 1 Durenan, maka 

penulis dapat memberikan saran yangmungkin dapat meningkatkan mutu 

dan kualitas pelaksanaannya : 

1. Kepada sekolah SMAN 1 Durenan : Berdasarkan pengamatan penulis, 

hendaknya sekolah memberikan dukungan dan lebih memperhatikan 

memperhatikan terselenggaraannya kegiatan ekstrakurikuler SKI, 

karena kegiatan tersebut dapat membentuk sikap religius siswa. 

2. Kepada pembina dalam kaderisasi kepengurusan SKI perlu 

diperhatikan mengingat kondisi siswa yang rentan terhadap 

lingkungannya. Kegiatan-kegiatan SKI perlu ditambah dan 

diprogramkan semenarik mungkin dan bisa memotivasi siswa agar 

siswa tidak merasa jenuh dalam mengikuti kegiatan yang telah 

diselenggarakan. 

3. Kepada siswa SMAN 1 Durenan, supaya lebih rajin mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler SKI karena kegiatan ini sangat peniting serta 

apa yang di dapatkan dari kegiatan tersebut wajib diterapkan dirumah 

agar nantinya bisa menjadi insan kamil, manusia yang bisa bermanfaat 

bagi diri sendiri, masyarakat dan bangsa. 

4. Kepada Keluarga, supaya membantu dan mengawasi dalam mendidik 

anak-anak mereka agar menjadi anak yang baik, sikap sesuai dengan 

nilai-nilai ajaran agama islam 
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5. Bagi peneliti selanjutnya, bagi peneliti yang akan datang hasil 

penelitian ini dapat digunakan untuk menambah hazanah ilmiah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


